BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembuatan, pengujian dan pembahasan tentang
PERANCANGAN ALAT PENGENDALI JUMLAH PENUMPANG BRT DENGAN
KONTROL PEDAL GAS BERBASS ARDUINO UNO dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Perancangan Prototype Alat Pengendali Jumlah Penumpang BRT
Dengan Kontrol Pedal Gas Berbasis Arduino Uno merupakan sebuah
sistem instrumentasi yang terdiri dari beberapa komponen yang memiliki
cara kerja fungsi masing-masing dengan melakukan tahapan-tahapan
seperti perancangan alat pada aplikasi fritzing, pembuatan program
pada Arduino IDE, perakitan komponen pada prototype, dan pengujian
alat yang mana telah dapat terealisasi menjadi sebuah alat.

Kinerja Prototype Alat Pengendali Jumlah Penumpang BRT Dengan
Kontrol Pedal Gas Berbasis Arduino menggunakan sensor ultrasonik
sebagai pembaca /nput dan output dari jumlah penumpang yang
kemudian akan di olah oleh Arduino Uno selanjutnya ditampilkan hasil
pembacaan jumlah penumpang pada layar LCD. Ketika Arduino
menerima jumlah penumpang lebih dari 33 maka Arduino secara
otomatis akan mengirimkan sinyal kepada solenoid supaya bergerak
sesuai perintah. Pada saat yang bersamaan juga buzzer akan
mengeluarkan bunyi sebagai indikator peringatan bahwa telah mencapai
batas maksimum. Jika jumlah yang diterima oleh Arduino kurang dari 33
maka Arduino tidak mengirimkan sinyal kepada solenoid, sehingga
solenoid tidak bergerak.

V.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini

memiliki beberapa kekurangan. Harapan dari peneliti penelitian ini dapat

dikembangkan lagi, maka dari itu peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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Perancangan Alat Pengendali Jumlah Penumpang BRT Dengan Kontrol
Pedal Gas Berbasis Arduino Uno diharapkan dapat diterapkan pada
kendaraan Suroboyo Bus dengan batasan jumlah penumpang
disesuaikan mengikuti dengan situasi dan kondisi terbaru dan sesuai
dengan kebutuhan.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak Suroboyo Bus sebagai alat
untuk pemenuhan Standar Pelayanan Minimal Angkutan Umum guna
mengurangi terjadinya kelebihan jumlah penumpang.

Pengembangan dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan pada
seluruh kendaraan bus umum selain bus Suroboyo Bus, sehingga sistem
transportasi umum di Indonesia dapat berjalan tertib.
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